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Abstrak

Pesatnya perkembangan Kota Tenggarong sangat menarik minat penduduk daerah lain untuk bermigrasi, sehingga mengakibatkan perkembangan penduduk yang cukup pesat, dari data kependudukan dan catatan sipil (disdukcapil) kutai kartanegara menyebutkan jumlah penduduk kukar mencapai 681.064 orang per juni 2011 dimana dari 18 kecamatan, jumlah terbanyak berada di kecamatan tenggarong, yaitu Kota Tenggarong dengan data di 2001 sebesar 60.843 jiwa dan meningkat menjadi 105.858 jiwa di 2011. Hal ini menuntut perluasan lahan terbangun untuk perumahan dan fasilitas penunjang lainnya. Pesatnya perkembangan kota menyebabkan lahan yang semula berfungsi sebagai areal terbuka hijau sebagai daerah yang mampu meresapkan dan menampung sementara air hujan telah berubah menjadi daerah terbangun.

Perkembangan kota yang semakin pesat ini membuat pengelolaan sarana dan prasarana sistem drainase yang telah dilakukan seolah-olah tertinggal dibandingkan dengan pembangunan perumahan, perdagangan, jasa dan industri perdagangan. Perubahan fungsi lahan tersebut secara teoritis akan semakin memperbesar koefisien pengaliran yang pada akhirnya akan memperbesar debit limpasan permukaan yang harus dialirkan melalui saluran drainase. 

Kondisi ini membawa berbagai masalah, salah satunya adalah genangan air/banjir yang dirasakan. Salah satu kawasan yang saat ini di bayang – bayangi banjir adalah di jalan A.Yani Kecamatan Tenggarong..

Kesimpulan akhir, maka diperlukan evaluasi mengenai sistem drainase yang telah ada sebagai bentuk usaha mengatasi banjir dan juga sebagai bahan masukan bagi pihak Pemerintah dalam usaha mengatasi permasalahan banjir di Kabupaten Kutai Kartanegara.
Kata kunci : peninjauan debit limpasan saluran macro jl. A yani tenggarong

Pendahuluan

Latar Belakang
· Pesatnya perkembangan Kota Tenggarong sangat menarik minat penduduk daerah lain untuk bermigrasi, sehingga mengakibatkan perkembangan penduduk yang cukup pesat, 

· Perkembangan kota yang semakin pesat ini membuat pengelolaan sarana dan prasarana sistem drainase yang telah dilakukan seolah-olah tertinggal dibandingkan dengan pembangunan perumahan, perdagangan, jasa dan industri perdagangan. 

· Perubahan fungsi lahan tersebut secara teoritis akan semakin memperbesar koefisien pengaliran yang pada akhirnya akan memperbesar debit limpasan permukaan yang harus 

· dialirkan melalui saluran drainase. Kondisi ini membawa berbagai masalah, salah satunya adalah genangan air/banjir yang dirasakan. Salah satu kawasan yang saat ini di bayang – bayangi banjir adalah di jalan A.Yani Kecamatan Tenggarong..

1.1. Rumusan Masah

· Berapakah besar debit banjir rancangan (Qr) yang akan ditampung oleh saluran drainase Jalan A.Yani  untuk kala ulang 10 tahun?

· Apakah sistem jaringan dan kapasitas drainase yang ada mampu menampung debit banjir sampai tahun 2018?

1.2. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan Peninjauan Debit Limpasan Saluran Macro Jalan A.Yani Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara ini adalah :
· Menghitung besar debit banjir rancangan (Qr) dengan kala ulang 10 (Sepuluh) tahun pada saluran di daerah Jalan A. Yani Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.
· Untuk Menghitung kemampuan kapasitas drainase, menampung debit banjir sampai tahun 2018?

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulisan  ini adalah :
· Diharapkan menjadi pedoman dalam mengetahui rancangan istem drainase kota dimasa yang akan datang dan memberikan inspirasi bagi yang berkepentingan.

2. Lokasi Peninjauan
Lokasi studi yang dipilih adalah pada Jalan A.Yani, Kelurahan Melayu Kota Tenggarong. Daerah ini merupakan pusat kegiatan perekonomian dan Perkantoran, sehingga berdampak pada pertumbuhan penduduk dan perubahan tata guna lahan yang memberikan konstribusi pada perubahan limpasan dan debit, terutama dimusim hujan sehingga berpengaruh pada kapasitas tampung saluran drainase Jalan A.Yani. Gambaran peta lokasi studi penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut : Landasan Teori
Pengertian 

· Debit adalah kecepatan aliran zat cair per satuan waktu. Istilah debit digunakan dalam hal pengawasan kapasitas atau daya tampung air di sungai, bendungan, atau waduk, agar dapat dikendalikan. Untuk mengetahui besarnya debit air yang mengalir pada suatu lokasi pada saat tertentu diadakan pengukuran, yaitu dengan cara mengukur kecepatan aliran (m/detik) dan luas penampang basah aliran (dalam m2).Dengan mengalikan keduanya maka diperoleh besarnya debit air yang mengalir (dalam m3/detik). (http://orbit-digital.com, 2012).
· Debit Air Limpasan adalah volume air hujan per satuan waktu yang tidak mengalami infiltrasi sehingga harus dialirkan melalui saluran drainase. Debit air limpasan terdiri dari tiga komponen yaitu Koefisien Run Off        ( C ), Data Intensitas Curah Hujan (I), dan Catchment Area (Aca) (http://spk2009.hostoi.com, 2012).

3.2.
Drainase Dan Definisi
Drainase adalah lengkungan atau saluran air dipermukaan atau di bawah tanah, baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia. Dalam bahasa Indonesia, drainase bisa merujuk pada parit di permukaan tanah. Drainase berperan penting untuk mengatur suplai air demi pencegahan banjir (http://id.wikipedia.org, 2012).
Drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas ( Suripin,2004).
3.3. 
Analisa Hidrologi

Analisa hidrologi merupakan tahapan paling penting sebelum perhitungan hidrolika dari bangunan drainase, untuk menentukan laju aliran, limpasan permukaan (run Off) dan debit (discharge) (Subarkah, 1980).

Data curah hujan merupakan data hidrologi yang penting. Data curah hujan ini diperoleh dari stasiun hujan yang mewakili di sekitar kajian. Data hujan yang diambil diuji untuk mengetahui apakah data tersebut konsisten atau tidak. Uji konsistensi merupakan uji kebenaran data lapangan yang menggambarkan keadaan sebenarnya. Untuk memperhitungkan hujan rancangan maksimum dipergunakan analisa frekuensi yang sesuai dengan data yang ada sedangkan untuk mengetahui kebenaran dari analisa frekuensi tersebut diperlukan uji distribusi frekuensi (Subarkah, 1980).
3.3.1. 
Curah Hujan Rancangan Maksimum Rata-Rata Daerah

Curah Hujan yang diperlukan untuk penyususnan suatu rancangan pemanfaatan air dan rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan rata-rata diseluruh daerah yang bersangkutan. Curah hujan ini disebut curah hujan wilayah atau daerah yang dinyatakan dalam mm. Besarnya curah hujan maksimum rata-rata daerah diperoleh dengan menggunakan data-data stasiun penakar hujan.
3.3.2. 
Curah Hujan Rancangan Maksimum

Definisi hujan rancangan maksimum adalah curah hujan terbesar tahunan dan dengan peluang tertentu mungkin terjadi pada suatu daerah. Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam distribusi frekuensi yang banyak digunakan dalam bidang hidrologi menganalisa curah hujan rancangan antara lain  (Suripin, 2004) :

1. Metode Distribusi Normal

2. Metode Distribusi Log Normal

3. Metode Distribusi Log Person III

4. Metode Distribusi Gumbel
Metode analisis hujan rancangan tersebut pemilihannya sangat bergantung dari kesesuaian parameter statistik dari data yang bersangkutan atau dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbagnan teknis lainnya. Untuk menentukan metode yang sesuai, maka terlebih dahulu harus dihitung besarnya parameter statistik yaitu koefisien kemencengan (skewness) atau Cs, dan koefisien kepuncakan (kurtosis) atau Ck.

4.
Pengolahan Data Dan Pembahasan

4.1. Pengolahan Data Curah Hujan

Dalam studi ini dipakai data curah hujan harian kota Tenggarong dari stasiun pencatat curah hujan bandara temindung kota Samarinda mulai tahun 2002 sampai dengan Tahun 2011 (10 tahun) yang disajikan pada tabel 4.1. Dalam pengolahan data curah hujan ini digunakan curah hujan harian maksimum (mm) tiap tahunnya.
Tabel 4.1.

Curah Hujan Harian Rata -Rata 

tahun 2002 sampai dengan Tahun 2011 (10 tahun)

	No.
	Tahun
	Curah Hujan Harian Maksimum (mm)

	1
	2002
	66,3

	2
	2003
	87,7

	3
	2004
	118,2

	4
	2005
	108

	5
	2006
	85

	6
	2007
	87

	7
	2008
	100

	8
	2009
	50

	9
	2010
	125

	10
	2011
	98


(Sumber : BMKG Samarinda, 2012) 
BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan Peninjauan Debit Limpasan Saluran Macro Jalan A.Yani Kecamatan Tenggarong dapat disimpulkan : 

1. Besar debit banjir rancangan dengan kala ulang 10 (Sepuluh) tahun :
a. Pada saluran Jalan A.Yani, yaitu saluran Kiri A1 debit rancangan dengan kala ulang 10 tahun yang terjadi adalah  
= 1,877 m3/detik.
b. Pada saluran Jalan A.Yani, yaitu saluran Kanan A2 debit rancangan dengan kala ulang 10 tahun yang terjadi adalah 
= 1,496 m3/detik.
c. Pada saluran Jalan A.Yani, yaitu saluran Kanan A3 debit rancangan dengan kala ulang 10 tahun yang terjadi adalah
= 0,547 m3/detik.
2. Apakah sistem jaringan dan kapasitas drainase yang ada mampu menampung debit banjir sampai tahun 2018..? Berdasarkan hasil perhitungan Peninjauan, bahwa kapasitas drainase yang ada masih MAMPU. 
Saran


Perawatan saluran drainase terhadap sedimentasi atau endapan lumpur merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah yang terjadi, maka dari itu sebaiknya cepat dilakukan perawatan terhadap saluran drainase secara berkala, keterlambatan dalam perawatan saluran drainase akan mengakibatkan saluran drainase menjadi dangkal dan kemampuan darainase menampung debit banjir akan berkurang, mengakibatkan limpasan seperti yang terjadi sekarang ini, perawatannya dilakukan dengan cara pengerukan.
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